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ABSTRAK

Supriyanto, Joko. Strategi Pengembangan Usaha Pada Batik Retno Dalam
Perspektif Ekonomi Syariah

Batik Retno mengembangkan usaha yang bergerak di bidang garmen pakaian
daster batik dengan fasilitas produksi yang berlokasi di wilayah Batang. Retno
Batik melihat hal ini sebagai salah satu peluang usaha yang sangat menjanjikan dan
menguntungkan dengan target market adalah ibu-ibu. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui strategi pengembangan usaha pada Batik Retno dalam perpektif
ekonomi syariah. Tidak sedikit perusahaan serupa yang berlomba-lomba
menciptakan setelan wanita dengan macam-macam model desain yang unik dan
menarik agar produk yang dihasilkan dapat laris manis diminati, sehingga
persaingan pun tidak dapat dihindari.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Batik Retno, J1.
Kemuning, Desa Rowobelang RT 02/ RW 01 Kecamatan Batang, Kabupaten
Batang. Teknik pengumpulan data dengan metode observasi, wawancara
mendalam, dokumentasi dan studi pustaka. Analisis data menggunakan teknik
triangulasi yang meliputi reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan
keabsahan data.

Hasil penelitian ini yaitu: strategi yang dilakukan oleh Batik Retno dalam
mengembangkan usahanya: pengembangan produk, pengembangan pasar dan
inovasi baru dan menurut perspektif ekonomi syariah implementasi pengembangan
usaha Toko Batik Retno seperti bertindak jujur dan benar dalam setiap melakukan
kegiatan pemasaran, selalu menekankan pada etika dalam berbisnis, tidak
melakukan curang, tidak menjual produk yang diharamkan oleh agama, tidak
mengurangi timbangan dan ukuran dalam mendistribusikan produknya, tidak
pernah memaksa konsumen untuk membeli produknya, tidak menjelekkan bisnis
orang lain dalam memasarkan produknya, penuh keikhlasan dalam melayani
konsumennya dengan lemah lembut, serta tidak membedakan antara konsumen satu
dengan konsumen yang lain.

Kata kunci: strategi pengembangan usaha, perspektif ekonomi syariah
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ABSTRACT

Supriyanto, Joko. Business Development Strategy for Retno's Batik in Sharia
Economic Perspective

Batik Retno developed a business that is engaged in the batik negligee
garment with production facilities located in the Batang area. Retno Batik sees this
as a very promising and profitable business opportunity with the target market
being women. The purpose of this study was to find out the strategy for developing
already on Batik Retno from a sharia economic perspective. Not a few similar
companies are competing to create women's suits with a variety of unique and
attractive design models so that the resulting products can sell well, so that
competition cannot be avoided.

This research uses descriptive qualitative research. Batik Retno, Jl.
Kemuning, Rowobelang Village RT 02/ RW 01 Batang District, Batang Regency.
Data collection techniques with the method of observation, in-depth interviews,
documentation and literature study. Data analysis used triangulation technique
which includes data reduction, data presentation, conclusion drawing and data
validity.

The results of this study are: strategies carried out by Batik Retno in
developing its business: product development, market development and new
innovations and according to a sharia economic perspective the implementation of
Retno's Batik Shop business development is like acting honestly and correctly in
every marketing activity, always emphasizing ethics in business , do not cheat, do
not sell products that are forbidden by religion, do not reduce the scales and sizes
in distributing their products, never force consumers to buy their products, do not
vilify other people's businesses in marketing their products, are sincere in serving
their consumers gently, and do not differentiates one consumer from another.
Keywords: business development strategy, sharia economic perspective
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dan Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari

1998.
I. Konsonan Tunggal
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z Jim J Je
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o S S Es
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L Za z zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
o M M Em
O Nun N En
3 Waw 4 We
N ha’ Ha Ha
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. hamzah ~ Apostrof
< Ya Y Ye

I1. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh :J 3 = nazzala
& = bihinna

I11. Vokal Pendek
Fathah (o’ ) ditulis a, kasrah (o ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u.

IV. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u,
masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.
Contoh :
1. Fathah + alif ditulis a, seperti 3 ditulisfala.
2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :Jw=ii, ditulis tafsil.
3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti J sl ditulisusul.

V. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai ¥ ditulis az-Zuhaili
2. Fathah + wawu ditulis au 4153 ditulis ad-Daulah

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang
sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan
sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya.
2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: &la¢l) 4 ditulis
bidayah al-hidayah.

VII. Hamzah

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang
mengiringinya, seperti ¢ ditulis anna.

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,(, ) seperti
s ditulis syai,un.

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai dengan
bunyi vokalnya, seperti <% ditulis raba’ib.

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang
apostrof (, ) seperti 03U ditulis ta khuzuna.

VIII. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti 3_3 ditulis a/-Bagarah.
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti dengan huruf syamsiyah
yang bersangkutan, seperti Ll ditulis an-Nisa .
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IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,
seperti : 2540 (5 93 ditulis zawi al-furud atau 4l Ja) ditulis ahlu as-sunnah.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman saat ini maka dunia usaha turut
mengalami perkembangan yang positif. Hal itu terlihat dari banyaknya unit-unit
usaha yang semakin bertambah baik usaha dalam skala kecil, menengah maupun
skala besar. Mengingat bahwa sekarang ini sudah memasuki era globalisasi
maka peran sektor industri sangat dibutuhkan untuk menopang perekonomian di
Indonesia. Hal inilah yang membuat produsen terpacu untuk melakukan
pembenahan agar memiliki daya saing yang unggul sehingga mampu
berkompetisi ditengah ketatnya perkembangan perindustrian (Utomo, 2010).
Menjalankan suatu usaha tentunya mempunyai tujuan agar tetap mampu
berkembang dan bersaing dengan kompetitornya sehingga penjualan dan
pendapatan diharapkan selalu meningkat. Hal ini tidak terlepas dari pentingnya
peran strategi usaha yang diterapkan oleh setiap lini usaha.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah atau yang biasa disebut dengan
UMKM telah menjelma menjadi salah satu elemen penting perekenomian
Indonesia pada saat ini, hal ini dikarenakan sektor UMKM ikut membantu dalam
menyumbang Pendapatan Domestik Bruto nasional dan juga membantu
mengurangi jumlah pengangguran di Indonesia. Industri UMKM telah tumbuh
dan berkembang dengan cepat dari waktu ke waktu. Jumlah unit UMKM yang

ada di Indonesia sangatlah banyak sehingga sangat membantu dalam



mengurangi jumlah pengangguran yang ada dan juga membantu meningkatkan
pendapatan demi kesejahteraan masyarakat.

Pada waktu terjadi krisis global pada tahun 2008 ada 3 negara kuat dalam
menghadapi terpaan krisis global tersebut yaitu Indonesia, Republik Rakyat
Tiongkok dan India, ternyata kunci sukses ketiga Negara tersebut terletak pada
UMKM vyang menjadi Fundamental Ekonomi, Karena usaha Mikro Kecil
Menengah yang tumbuh pesat sangat membantu didalam pembangunan
Ekonomi di Indonesia. Karena dengan pesatnya UMKM dapat menggeliatkan
roda perekonomian suatu daerah serta menciptakan lapangan pekerjaan sehingga
dengan krisis global pun tidak berdampak terhadap perekonomian Indonesia.

Tabel 1.1

Perkembangan UMKM Nasional
Periode 2018-2020

No. | Indikator Satuan 2018 2019 2020

1 Jumlah UKM Unit 55206444 | 56 534592 | 57 895721

2 Pertumbuhan Persen 2,57 2,41 2,41
Jumlah UKM

Sumber: Data Badan Pusat Statistik tahun 2018-2020, Update terakhir: 22 Desember 2020

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa sisi pertumbuhan UMKM dari tahun 2019
hingga 2020 meningkat sekitar 1.361.129 unit atau sekitar 2,41%. Hal ini
merupakan bukti bahwa UMKM merupakan katup pengaman, dinamisator dan
stabilisator perekonomian Indonesia. Akan tetapi dengan adanya pandemi Covid-
19 diprediksi pertumbuhan UMKM akan mengalami penurunan. Kotler,
mengatakan bahwa pengembangan usaha membutuhkan alat pemasaran.
Marketing mix adalah seperangkat alat pemasaran yang digunakan perusahaan

(Alma, 2017). Marketing mix adalah kombinasi beberapa elemen untuk



memperoleh pasar, pangsa pasar yang lebih besar, posisi bersaing yang kuat dan
citra positif pada pelanggan sehingga dapat kita artikan bahwa tujuan pemasaran
adalah untuk meningkatkan jumlah pelanggan, meningkatkan hasil penjualan,
serta dapat memberikan keuntungan untuk perusahaan dan stakeholdernya
(Pearce, 2008).

UMKM harus dikembangkan guna menciptakan masyarakat yang
sejahtera. Namun apakah cara dan jenis usaha yang ditempuh dalam memenuhi
hajat hidup itu sudah sesuai dengan aturan Islam, itulah yang menjadi persoalan
dan harus di perhatikan oleh pengusaha. Dalam menjalankan UMKM tentu saja
ada batasan-batasannya dalam memilah barang yang akan di produksi oleh
pelaku usaha, sebagaimana firman Allah Q.S An-Nahl:115 (Mardani, 2021):

L) 203 A8 J8D 230 2405 5510 G Ol ikl 0 8, o Sl

- ® olg Ao @

e gLV ale Had Gk 2a

Artinya:Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu bangkai,

darah, daging babi, dan (hewan) yang disembelih dengan
(menyebut nama) selain Allah, tetapi barang siapa terpaksa
(memakannya) bukan karena menginginkannya dan tidak pula
melampaui batas, maka sungguh Allah Maha Pengampun, Maha
Penyayang”

Sistem ekonomi syariah merupakan cara dan pelaksanaan kegiatan usaha
yang berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Perkembangan ekonomi syariah yang
semakin marak ini merupakan cerminan kerinduan umat Islam dalam
menjalankan bisnis secara Islami, pesatnya persaingan antara pembisnis

mengakibatkan adanya persaingan yang tidak sehat demi mendapatkan

keuntungan yang besar dalam aktifitas pengembangan usahanya. Sehingga



banyak pelaku usaha yang tidak menjalankan peraturan Allah SWT (Karim,
2014).

Pengembangan usaha yang dilakukan oleh pembisnis secara umum
dimulai dalam suatu wadah yang disebut pasar,dimana pasar merupakan tempat
bertemunya pembeli dan penjualyang saling berinteraksi dalam bermuamalah.
Pasar secara sederhana merupakan tempat pertemuan antara penjual danpembeli
untuk melakukan transaksi jual-beli barang dan jasa,adapun pasar menurut
kajian ilmu ekonomi memiliki pengertian sebagai suatu tempat atau proses
interaksi antara permintaan (pembeli) dan penawaran (penjual) dari suatu barang
atau jasatertentu sehingga akhirnya dapat menetapkan harga keseimbangan
(harga pasar) dan jumlah yang diperdagangkan.

Variabel marketing mix yang utama ada empat yang di kenal dengan 4P
yaitu productyang merupakan kombinasi barang dan jasa yang di tawarkan
perusahaan kepada pasar sasaran. Price atau harga yg merupakan apa yang harus
diberikan oleh pembeli untuk mendapatkan suatu produk. Selanjutnya yaitu
place (tempat) menunjukan berbagai kegiatan yang di lakukan perusahaan untuk
menjadikan produk dapat diperoleh dan tersedia bagi perusahaan dan yg
terakhir yaitu promotion (promosi)sebagai kegiatan yang menghasilkan
informasi, membujuk, atau mengingatkan konsumen akan manfaat dari suatu
produk (Assuari, 2013).

Perkembangan garmen menjadi kontribusi terbesar di perkembangan
industri tekstil saat ini. Garmen atau pakaian jadi menjadi salah satu kunci dari

peningkatan sumbangan di bidang tekstil, industri yang menjadi salah satu sektor



andalan Indonesia dalam rangka pertumbuhan perekonomian nasional.
Pengertian garmen sebagai produk akhir dari penggabungan dan penjahitan
berbagai potongan dan komponan hingga menjadi suatubentuk jadi berupa
busana atau pakaian jadi, berperan penting dalam industri tekstil dan produk
tekstil. Industri garmen juga memberikansumbangan yang tidak kecil dalam
meningkatkan nilai ekspor non migas.

Industri tekstil dan produk tekstil nasional diperkirakan menyerap 400.000
tenaga kerja baru pada tahun 2012, didorong oleh realisasi sejumlah investasi
baru di sektor garmen.Ini menunjukkan bahwa industri garmen sangat dominan
menguasai tekstil dilndonesia. Batik Retno mengembangkan usaha yang
bergerak di bidang garmen pakaian daster batik dengan fasilitas produksi yang
berlokasi di wilayah Batang. Retno Batik melihat hal ini sebagai salah satu
peluang usaha yang sangat menjanjikan dan menguntungkan dengan target
market adalah ibu-ibu. Tidak sedikit perusahaan serupa yang berlomba-lomba
menciptakan setelan wanita dengan macam-macam model desain yang unik dan
menarik agar produk yang dihasilkan dapat laris manis diminati, sehingga
persaingan pun tidak dapat dihindari. Meskipun banyak toko yang menawarkan
produk-produk daster dan setelan wanita, namun tidak semua yang dijual bisa
laku di pasar (Pandji, 2013). Jadi semakin banyak produk maka semakin banyak
pula pilihan para konsumen untuk memakai atau menggunakannya. Banyak
faktor-faktor yang mempengaruhi seperti harga, kualitas, dan model busana.

Menurut Ibu Wariti sebagai owner Batik Retno sangat memperhatikan

kualitas dari produk yang akan diberikan kepada konsumen atau pelanggan.



Selain itu, pihaknya juga melayani pengiriman ke seluruh wilayah di Indonesia.
Kelebihan yang menjadikan produk Retno Batik lebih kompetitif, yaitu produk
berfokus pada batik Printing yang lebih tahan lama untuk motif dan warna
dengan bahan berkualitas tinggi. Dalam kondisi pandemi Covid-19 seperti saat
ini, Ibu Wariti mengaku tetap optimis walaupun sudah tentu penjualan offline
berkurang karena adanya aturan-aturan pembatasan aktivitas serta jam
operasional. Untuk menyiasatinya, Batik Retno gencar melakukan penjualan dan
promo melalui online melalui marketplace seperti Shopee dan Tokopedia.
Tabel 1.2

Tabel Omzet Penjualan Produk Batik Retno
Periode 2016-2020

No. Tahun Omzet
1 2016 5.400.000.000
2 2017 8.910.000.000
3 2018 12.870.000.000
4 2019 13.860.000.000
5 2020 11.880.000.000

Sumber: Data diolah 2021

Tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa terjadi penurunan omzet penjualan
produk Batik Retno dari tahun 2019 dan 2020, sehingga perlu adanya strategi
pengembangan usaha untuk meningkatkan kembali omzet penjualan produk
Batik Retno. Strategi sebagai suatu tindakan yang bersifat senantiasa meningkat,
dan dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh

pelanggan dimasa yang akan datang (David, 2006). Dengan semakin banyaknya



perusahaan pakaian wanita, Retno Batik harus mampu untuk tetap
mempertahankan kelangsungan usahanya serta besaing dengan perusahaan-
perusahaan sejenis lainnya.Terdapat beberapa sub strategi intensif yang harus
dilakukan oleh perusahaan untuk mengembangkan usaha yang dijalankannya
diantaranya, pengembangan produk, penetrasi pasar, pengembangan pasar. Jika
Batik Retno melakukan strategi pengembangan usaha diharapkan adanya
perubahan yang ditimbulkan dari penerapan strategi ini dalam hal penambahan,
kepuasan kosumen, penguasaan pasar serta omset yang didapatkan.

Melihat fenomena perkembangan bisnis kemasan tekstil saat ini,
perusahaan dituntut untuk lebih berinovasi untuk membedakan produk dengan
pesaing, serta meningkatkan kualitas produk. Agar perusahaan dapat tetap
bertahan dalam perindustri diperlukan adanya strategi untuk menghadapi
tekanan yang dapat mempengaruhi eksistensi perusahaan secara berkelanjutan.
Salah satu analisis yang dapat digunakan untuk merancang strategi kompetitif
perusahaan adalah competitive positioning analysis, dengan analisis ini,
diharapkan perusahaan dapat membuat perencanaan strategis yang berkaitan
dengan posisi kompetitif-nya. Industri manufaktur di era modern ini harus lebih
meningkatkan daya saing dengan memperhatikan segmentasi, terget, dan posisi
yang sesuai dengan lingkungan perusahaan agar para konsumen merasa puas dan
perusahaan dapat memenuhi kebutuhan pasar.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti akan melakukan
penelitian yang berjudul “Strategi Pengembangan Usaha Pada Batik Retno

Dalam Perspektif Ekonomi Syariah”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan
yaitu: bagaimana strategi pengembangan usaha pada Batik Retno dalam
perspektif ekonomi syariah?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut maka penelitian
ini mempunyai tujuan yaitu untuk mengetahui strategi pengembangan usaha
pada Batik Retno dalam perspektif ekonomi syariah.
D. Kegunaan Penelitian
1. Bagi UMKM atau Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi
evaluasi usaha yang berguna sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan atau penentuan strategi perusahaan, dalam rangka
meningkatkan volume penerimaan.
2. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
yang telah didapatkan di bangku perkuliahan, sehingga mampu
membandingkan teori dan aplikasinya dalam kenyataan yang terjadi di

lapangan.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian tentang analisis strategi
pengembangan usaha Batik Retno ditinjau dari perspektif Ekonomi Islam
terdapat kesimpulan yaitu: strategi yang dilakukan oleh Batik Retno dalam
mengembangkan usahanya: pengembangan produk, pengembangan pasar dan
inovasi baru. Menurut perspektif ekonomi syariah implementasi pengembangan
usaha Toko Batik Retno seperti bertindak jujur dan benar dalam setiap
melakukan kegiatan pemasaran, selalu menekankan pada etika dalam berbisnis,
tidak melakukan curang, tidak menjual produk yang diharamkan oleh agama,
tidak mengurangi timbangan dan ukuran dalam mendistribusikan produknya,
tidak pernah memaksa konsumen untuk membeli produknya, tidak menjelekkan
bisnis orang lain dalam memasarkan produknya, penuh keikhlasan dalam
melayani konsumennya dengan lemah lembut, serta tidak membedakan antara
konsumen satu dengan konsumen yang lain.
B. Saran
Berdasakan kendala-kendala tersebut ada beberapa saran yang dapat
penulis sampaikan:
1. Diharapkan kepada Batik Retno untuk lebih giat dan kreatif lagi dalam
menghadapi kendala-kendala yang ada sehingga usaha yang dijalankan tidak

mengalami kerugian yang signifikan.
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2. Diharapkan kepada Batik Retno untuk lebih ramah lagi dalam melayani
pelanggan, agar tidak merusak silaturahmi antar sesama.

3. Diharapkan kepada Batik Retno untuk mampu mempertahankan
konsistensinya dalam mengembangkan usaha yang berpatokan kepada ajaran

Islam.
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